BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian, penjelasan dan uraian pada beberapa
bab tetang lelang tanah wakaf prespektif hukum Islam di desa Aek Marian, maka

peneliti dapat simpulkan dari dua rumusan masalahnya yaitu:

1. Melihat betapa pentingnya penggunaan tanah pertanian, maka di desa Aek
Marian setiap lima tahun sekali melakukan transaksi tanah dengan sistem
lelang. Obyek yang dijadikan lelang adalah tanah kas desa. Masyarakat
mengadakan lelang tanah wakaf untuk menambah pendapatan desa antara lain
untuk disedehkan ke anak yatim, dana operasional Madrasah dan untuk dana
operasional Mesjid. Proses lelang bertempat dibalai desa. Transaksi dilakukan
dengan membayar uang dp 20% dari harga lelang dan sisanya dibayar tiap

tahun selama lima tahun.

Akad yang digunakan adalah akad jual beli.Transaksi dilakukan oleh kedua
pihak yaitu Kepala Desa,Aparat Desa beserta BPD dan masyarakat. Untuk

sistem lelang dalam lima tahun sekali ini menggunakan penawaran tertutup.

2. Praktik lelang tanah wakaf dalam pandangan hukum Islam di Desa Aek Marian
manurut figih islam disebut sebagai akad Bai’ Muzayadah yaitu menjual
barang kepada orang yang memberikan tambahan harga. Berdasarkankan hadis
dari Imam Bukhari dapat disimpulkan bahwa tanah wakaf tidak boleh dijual,

atau dihibahkan, atau diwariskan. Kepemilikan harta wakaf bukan lagi hak
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milik wakif (Alm Qobbal Lubis) dan tidak mempunyai hak kepemilikan lagi.
Hal ini dikarenakan kepemilikannya telah berpindah kepada Allah Swt. Ada
juga yang membolehkan menjual harta wakaf dengan beberapa syarat
diantaranya untuk kemaslahatan masyarakat dan ada manfaat yang lebih besar
dari harta wakaf. Penulis setuju dengan pendapat Majelis Ulama Indonesia
Ma’ruf Amin, bahwa praktik lelang tanah wakaf di desa Aek Marian
Kecamatan Lembah Sorik Marapi boleh, dengan beberapa alasan diantaranya
untuk kemaslahatan masyarakat, ada manfaaat yang lebih besar dari harta
wakaf, uang hasil jual diganti dengan benda yang sama atau harta wakaf yang
dijual, serta harta wakaf mengalami kerusakan, hilangnya dayaguna dan situasi

darurat yang manimpa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran dari penulis untuk praktek

lelang tanah wakaf. Saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut :

1. Kepala Desa, Aparat Desa serta BPD sebisa mungkin dapat mengelola harta
wakaf yang sudah diwakafkan kepada desa Aek Marian dengan
semaksimalnya, mengingat banyak potensi yang bisa dikembangkan guna
meningkatkan pendapatan desa.

2. Bagi masyarakat Desa Aek Marian Kecamatan Lembah Sorik Marapi, lebih
bisa lagi meningkatkan rasa solidaritas akan kebutuhan saling memenuhi antara

satu dengan yang lainnya dalam membantu mengembangkan praktik lelang di
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desa Aek Marian, karena tanah tersebut pada dasarnya merupakan tanah milik
bersama yang harus dijaga dan dikembangkan bersama-sama.
3. Hasil pengelolaan tanah wakaf desa Aek Marian harus dialokasikan dan

disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat.
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